BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang tujuannya untuk mengetahui

perbedaan yang signifikan terhadap harga saham Jakarta Islamic Index 70

(J1170) 90 hari sebelum dan 90 hari sesudah pengumuman kasus pertama

Covid-19 di Indonesia. Penelitian dilakukan terhadap 61 sampel perusahaan

pada JII70. Setelah dilakﬂkaﬁ.peh.gel.ohar.l data dengan metode analisis paired

sample t-test, maka peneltian ini menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Kenaikan harga saham syariah setelah pandemi Covid-19 terjadi pada
perusahan BRIS sebesar 26,15% sedangkan penurunan harga saham syariah
setelah pandemi Covid- 19 terjadi pada perusahan TOPS yaitu turun sebesar
91,45%.

2. Pada sektor Barang Baku terdapat 8 perusahaan sebagai sampel yang
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara harga saham yang
terdaftar di JII70 sebelum dan sesudah diumumkannya kasus pertama
Covid-19 di Indonesia. -

3. Pada sektor Barang Konsumen Non-Primer terdapat 8 perusahaan sebagai
sampel yang menunjukkan bahwa 7 perusahaan mengalami perbedaan
signifikan, dan 1 perusahaan yaitu WOOD tidak mengalami perbedaan
signifikan antara harga saham yang terdaftar di JII70 sebelum dan sesudah

diumumkannya kasus pertama Covid-19 di Indonesia.
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4. Pada sektor Barang Konsumen Primer terdapat 9 perusahaan sebagai sampel
yang menunjukkan bahwa 8 perusahaan mengalami perbedaan signifikan,
dan 1 perusahaan yaitu MYOR tidak mengalami perbedaan signifikan
antara harga saham yang terdaftar di JII70 sebelum dan sesudah
diumumkannya kasus pertama Covid-19 di Indonesia.

5. Pada sektor Energi terdapat 6 perusahaan sebagai sampel yang
menunjukkan mengalami perbgdaan signifikan antara harga saham yang
terdaftar di JII70 sebélur.r.l (ian .sesu.dah diumﬁr'nkannya kasus pertama
Covid-19 di Indonesia.

6. Pada sektor Infrastruktur terdapat 10 perusahaan sebagai sampel yang
menunjukkan bahwa 9 perusahaan mengalami perbedaan signifikan, dan 1
perusahaan yaitu TOPS tidak mengalami perbedaan signifikan antara harga
saham yang terdaftar di JII70 sebelum dan sesudah diumumkannya kasus
pertama Covid-19 di Indonesia.

7. Pada sektor Kesehatan terdapat 5 perusahaan sebagai sampel yang
menunjukkan mengalami perbedaan signifikan antara harga saham yang
terdaftar di HI70 sebeium dén sesudah diumumkaﬁnya kasus pertama
Covid-19 di Indonesia.

8. Pada sektor Keuangan terdapat 2 perusahaan sebagai sampel yang
menunjukkan bahwa mengalami perbedaan signifikan antara harga saham
yang terdaftar di JI[70 sebelum dan sesudah diumumkannya kasus pertama

Covid-19 di Indonesia.
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5.2

9. Pada sektor Perindustrian terdapat 3 perusahaan sebagai sampel yang

10.

menunjukkan bahwa mengalami perbedaan signifikan antara harga saham
yang terdaftar di JI[70 sebelum dan sesudah diumumkannya kasus pertama
Covid-19 di Indonesia.

Pada sektor Properti dan Real Estate terdapat 10 perusahaan sebagai sampel
yang menunjukkan bahwa mengalami perbedaan signifikan antara harga
saham yang terdaftar di JII70 gebelum dan sesudah diumumkannya kasus
pertama Covid-19-di In.dor.u.zsia.l.

Jadi, dapat diberi kesimpulan berdasarkan analisis dan pengujian yang

didapatkan, harga saham syariah mengalami perubahan penurunan secara

signifikan sebelum dan sesudah diumumkannya kasus pertama Covid-19 di

Indonesia pada tanggal 2 Maret 2020. Hal ini ditunjukkan dengan nilai

signifikasi 0.001 < 0.05.

Saran

Penulis memberikan saran sebagai berikut:

1.

Bagi pelaku bisnis atau. investér, memudahkan investor untuk mengambil
keputusan dan sebagai informasi tambahan untuk bahan pertimbangan
dalam melakukan investasi dan membuat kebijakan. Karena selama pasar
berjalan harga saham akan terus berjalan naik atau turun dan dapat
mengambil keputusan dalam berinvestasi yang tepat untuk masa mendatang

setelah pandemi ini berakhir. Dan diharapkan dari penelitian ini mampu
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dijadikan sarana referensi ketika memiliki keinginan berinvestasi pada
saham-saham syariah di Indonesia.

. Bagi mahasiswa ataupun peneliti berikutnya, dapat memperluas penelitian
Karena adanya keterbatasan dalam penelitian ini, diharapkan melakukan
penelitian ulang dengan menggunakan dukungan variabel atau rasio-rasio

lainnya.
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